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  Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang demikian pesat telah banyak mempengaruhi dunia bisnis dan kehidupan 

sosial masyarakat, termasuk industri pariwisata. Berdasarkan studi kepustakaan, penerapan inovasi teknologi informasi dan 

komunikasi termutakhir (misalnya, internet of things, cloud computing, dan big data) pada industri pariwisata dikenal dengan istilah 
smart tourism. Smart tourism dapat mengubah perilaku wisatawan, jumlah kunjungan, begitu juga fungsi dan struktur industri 

pariwisata secara signifikan. Makalah ini membahas konsep smart tourism untuk meningkatkan potensi pariwisata di kawasan 

pariwisata Danau Toba. Metode riset yang digunakan pada makalah ini adalah literature review, yaitu dengan memetakan sejauh 

mana penelitian tentang smart tourism telah dilakukan sejauh ini. Makalah ini secara khusus akan mengusulkan beberapa aplikasi 
potensial smart tourism yang kemungkinan dapat diterapkan di kawasan pariwisata Danau Toba. Selanjutnya, tantangan-tantangan 

yang mungkin akan dihadapi di dalam penerapan smart tourism juga akan dibahas. Makalah ini akan diakhiri dengan saran yang 

dapat dipertimbangkan, khususnya oleh Badan Otorita Pengelola Kawasan Pariwisata Danau Toba. 

Kata Kunci: Teknologi informasi dan komunikasi, Industri pariwisata, Smart tourism. 

PENDAHULUAN 

Danau Toba merupakan salah satu objek pariwisata yang terletak di daerah provinsi Sumatera Utara, 

Indonesia. Danau alami yang terbentuk karena letusan gunung berapi Toba kuno sekitar 74,000 tahun lalu ini, 

mempunyai luas sekitar 1,130 KM2 dan merupakan danau terbesar di kawasan Asia Tenggara (Arif, Sodikin, 

& Hidayat, 2011). Beberapa kawasan wisata di sekitar Danau Toba yang terkenal dengan keindahan alamnya, 

yaitu antara lain: Pulau Samosir, Pulau Sibandang, Parapat, Tongging, Bakara, Pusuk Buhit, Pantai Lumban 

Silintong Balige, dan lain-lain. Danau Toba baru-baru ini ditahbiskan sebagai salah satu dari 10 kawasan 

Ekonomi Khusus Pariwisata (KEKP) oleh pemerintah, bersamaan dengan Borobudur di Jawa Tengah, 

Mandalika di NTB, dan 7 kawasan pariwisata strategis lainnya (Beritasatu, 2016). Oleh sebab itu, Badan 

Otorita Pengelola Kawasan Pariwisata Danau Toba (BOPKPDT) dibentuk pada tanggal 1 Juni 2016 yang 

secara khusus bertugas untuk mendukung percepatan dan pembangunan pariwisata di kawasan Danau Toba 

(Yunita, 2016). 

Sementara itu, industri pariwisata di berbagai negara belakangan ini berupaya menggunakan 

berbagai cara untuk meningkatkan nilai jual pariwisatanya agar lebih kompetitif dibandingkan dengan para 

kompetitornya. Salah satu cara untuk meningkatkan industri pariwisata atau turisme adalah dengan 

memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (seperti: internet of things, cloud computing, 

big data, dan artificial intelligence). Berdasarkan studi kepustakaan, cara tersebut dikenal dengan istilah 

smart tourism. Istilah smart tourism pertama kali sempat disinggung sewaktu pertemuan United Nations 

World Tourism Organization (UNWTO) pada tahun 2009. Selain itu, konsep mengenai smart tourism juga 

dikemukakan oleh The Organisation for Smart Tourism di Inggris pada tahun 2011 (Li, Hu, Huang, & Duan, 

2016). Baru-baru ini, negara-negara maju Asia seperti Korea Selatan, Tiongkok, dan Taiwan sangat antusias 

untuk menerapkan smart tourism guna meningkatkan nilai jual industri pariwisatanya (Gretzel, Sigala, Xiang, 

& Koo, 2015; Wang, Li, & Li, 2013).  

Mengacu kepada fenomena smart tourism yang sekarang sedang berkembang pesat, makalah singkat 

ini akan membahas konsep smart tourism, penerapan aplikasinya, beserta tantangannya di dalam konteks 

pariwisata Danau Toba. Metode penelitian yang digunakan pada makalah ini adalah studi kepustakaan. Kami 

berpendapat bahwa, apabila smart tourism dapat diterapkan dengan baik, smart tourism akan dapat 

meningkatkan potensi kepariwisataan di Danau Toba secara signifikan, sehingga kawasan ini akan dapat 

menjadi kawasan pariwisata tingkat dunia yang mempuyai keunggulan kompetitif yang tidak kalah dengan 
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kawasan pariwisata di negara-negara lain, khususnya di kawasan Asia. Hal tersebut tentunya akan konsisten 

dan sejalan dengan inisiatif pemerintah melalui pembentukan KEKP dan BOPKPDT. 

 

BAHAN DAN METODE 

Definisi dan konsep smart tourism. Kata smart tourism terdiri dari dua kata, yaitu “smart” dan 

“tourism”. Jelas, kata “tourism” mengacu kepada aktivitas atau kegiatan kepariwisataan. Namun, kata 

“smart” perlu didefinisikan lebih lanjut. Kata “smart” mempunyai arti “bijaksana” (wisdom) (Wang, Jin, & 

Zhou, 2012). Secara eksplisit, “smart” juga dapat berarti “teroptimisasi terhadap kebutuhan-kebutuhan yang 

spesifik” (Gretzel, Sigala, et al., 2015). Harrison et al. (2010) berpendapat bahwa sifat smart terbentuk ketika 

individu atau grup mengeksploitasi operasi data secara real-time, yaitu dengan menggunakan analisis yang 

kompleks untuk memodelkan, mengoptimisasikan, dan memvisualisasikan data yang ada sebagai dasar 

pembuatan keputusan yang lebih baik. Selain itu, istilah “smartness” bukan hanya selalu berkaitan dengan 

kemajuan teknologi, tetapi juga berkaitan erat dengan interkoneksi, sinkronisasi, dan penggunaan berbagai 

teknologi secara bersamaan (Höjer & Wangel, 2015). Secara khusus,  Werthner, Koo, Gretzel, and Lamfus 

(2015) mendefinisikan smart tourism sebagai penggunaan solusi teknologi, khususnya pengembangan 

aplikasi perangkat bergerak (mobile applications) di dalam konteks fase perjalanan (sebelum, selama, dan 

sesudah perjalanan) dengan mengintegrasikan data yang didapatkan dari infrastruktur fisik (sensor). Lebih 

lanjut, smart tourism berfokuskan kepada pengaturan dan penyampaian pengalaman serta jasa turisme yang 

pintar (intelligent) yang dihasilkan oleh stakeholders yang tergabung di dalam ekosistem smart tourism 

seperti: produsen, distributor, turis, agen pemerintah, agen perjalanan, dan lain-lain.  

Smart tourism destination dan ecosystems. Studi kepustakaan juga menyinggung tentang smart 

tourism destination dan smart tourism ecosystems yang merupakan perkembangan dari konsep smart tourism. 

Inisiatif smart tourism destination pertama kali dicetuskan oleh China’s State Council of Chinese Central 

Government pada tahun 2009, yang mengacu kepada sebuah platform di mana informasi terkait aktivitas 

turisme, konsumsi produk turisme, dan status sumber daya turisme dapat diintegrasikan, lalu dapat 

disampaikan kepada para turis, perusahanan, dan organisasi melalui berbagai macam perangkat pengguna 

(Huang & Li, 2011). Di Tiongkok sendiri, setidaknya 33 kota sudah berpartisipasi mendukung inisiatif smart 

tourism destination. Tujuan utama dari inisiatif ini adalah untuk mentransformasikan pengalaman turis (co-

created value), perubahan strategi pemasaran berbasiskan relasi (relationship management), dan sebuah 

pandangan berbeda mengenai destinasi turisme yang kompetitif (Wang et al., 2013). 

Smart tourism destination didefinisikan sebagai destinasi turisme inovatif, yang dibangun di atas 

infrastruktur teknologi yang dapat menjamin keberlangsungan pengembangan area turisme, dapat diakses 

oleh siapa saja, dan dapat memfasilitasi interaksi para turis dengan keadaan, kondisi, ataupun situasi turisme 

di sekitar kawasan wisata, sehingga dengan demikian dapat meningkatkan kualitas pengalaman turis, dan 

juga dapat meningkatkan kualitas kehidupan penduduk lokal setempat (Lopez de Avila, 2015). Di samping 

itu, Buhalis and Amaranggana (2014) berpendapat bahwa “smartness” di dalam konteks tourism destination, 

memerlukan interkoneksi secara dinamis di antara stakeholders melalui sebuah platform digital canggih yang 

mempunyai kemampuan mendukung pertukaran informasi terkait aktivitas turisme secara real-time, dengan 

tujuan utama, yakni memaksimalkan kepuasan turis (maximize tourist satisfaction) dan efisiensi sumber daya 

(resources efficiency). 

Lebih lanjut, smart tourism destination dianggap sebagai bagian penting dari smart tourism 

ecosystems  (Gretzel, Werthner, Koo, & Lamfus, 2015). Smart tourism ecosystems diperkenalkan oleh 

Korean Tourism Organizations, dan diartikan sebagai sebuah sistem turisme yang memanfaatkan teknologi 

smart untuk menciptakan, mengelola, dan menyalurkan jasa atau pengalaman turisme secara intelligent yang 

dikarakteristikkan dengan berbagi informasi secara intensif dan value co-creation (Gretzel, Werthner, et al., 

2015). Dengan demikian, cakupan smart tourism ecosystems lebih luas dibandingkan smart tourism 

destination. 
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Karakteristik dan komponen smart tourism. Park, Lee, Yoo, and Nam (2016) menyatakan bahwa 

smart tourism mempunyai tiga karakteristik. Pertama, smart tourism merepresentasikan konvergensi antara 

industri turisme dengan teknologi informasi dan komunikasi. Kedua, smart tourism bersifat sosial di mana 

batasan-batasan sosial (misalnya, bahasa dan akses) dapat dihilangkan melalui interaksi sosial antara para 

turis dan penduduk lokal setempat. Karakteristik ketiga berkaitan dengan keterhubungan (connectedness) 

yang menyatukan berbagai macam stakeholders terkait industri turisme misalnya: pemerintah, pengembang 

teknologi informasi, dan lain-lain. Sedangkan menurut Koo, Yoo, Lee, and Zanker (2016), smart tourism 

terdiri dari empat komponen inti, yaitu: teknologi, aplikasi, man-machine interaction (IoT), dan system and 

management. Komponen pertama (teknologi) menyinggung tentang berbagai macam infrastruktur dan 

teknologi yang harus disediakan (misalnya internet, data analysis, virtual reality, mobile, dan lain-lain).  

Komponen kedua (aplikasi) berkaitan dengan berbagai macam model bisnis untuk mendemonstrasikan 

bagaimana nilai smart tourism harus dihasilkan. Komponen ketiga (man-machine interaction) berhubungan 

dengan bagaimana pengunjung dapat menggunakan berbagai macam jasa/servis turisme supaya 

mendapatkan jasa/servis turisme berkualitas melalui interaksi antara turis, objek yang terkoneksi, dan 

berdasarkan analisa data secara real-time. Komponen terakhir (system and management) mengevaluasi 

bagaimana nilai smart tourism dapat dioptimisasi dan dikelola secara strategis pada setiap level organisasi 

turisme dan individu. 

Studi pustaka terkait sejauh ini. Studi pustaka tentang smart tourism dapat dikategorikan menjadi 

2 kategori besar. Kategori pertama adalah tentang konseptualisasi smart tourism. Umumnya penelitian 

sebelumnya yang masuk ke dalam kategori ini terdiri dari  review of literature dan sebagian besar bersifat 

teoritis atau konseptual (Buhalis & Amaranggana, 2014; Gretzel, Sigala, et al., 2015; Gretzel, Werthner, et 

al., 2015; Li et al., 2016; Wang et al., 2013).  Kategori kedua lebih bersifat terapan dan empiris. Sebagian 

besar penelitian terdahulu yang masuk kategori ini berkaitan dengan aplikasi smart tourism pada konteks 

atau tempat pariwisata tertentu (Gcaba & Dlodlo, 2016; Marine-Roig & Clavé, 2015; Park et al., 2016), 

pembuatan aplikasi smart tourism yang lebih bersifat teknis (Lin, 2011; Zacarias, Cuapa, Ita, & Torres, 

2015), dan perhitungan matematis atau analisa data terkait smart tourism (Wang, Li, Zhen, & Zhang, 2016). 

Selain itu, Wang et al. (2016) menunjukkan bahwa penelitian-penelitian smart tourism terdahulu telah 

dilakukan di berbagai area, yaitu: smart tourism dan smart city, smart tourism destination, aplikasi turisme di 

smartphone, smart hotels, smart cards, gamification, smart recommendations untuk turis, dan juga smart 

guides. 

 

PEMBAHASAN 

Aplikasi smart tourism di kawasan pariwisata Danau Toba. Mengacu kepada studi kepustakaan 

terkait aplikasi smart tourism (Gcaba & Dlodlo, 2016; Lin, 2011), kami menyarankan beberapa aplikasi 

smart tourism yang mungkin dapat diterapkan di daerah kawasan pariwisata Danau Toba. Gambar 1 

menunjukkan beberapa aplikasi smart tourism yang dibagi menjadi 5 kategori: 1). Penyediaan informasi dan 

jasa turis, 2). Manajemen tiket, 3). Pemonitoran alam/lingkungan, 4). Pemonitoran tumbuhan/satwa, 5). 

Fasilitas penunjang. Contoh-contoh aplikasi smart tourism dari setiap kategori tersebut dideskripsikan pada 

gambar 1. 

Tantangan smart tourism Danau Toba. Aplikasi smart tourism yang disebutkan pada gambar 1 

dapat diterapkan dengan baik apabila didukung oleh pihak-pihak (stakeholders) terkait. Dengan berdasarkan 

studi kepustakaan terkait smart tourism yang telah kami lakukan, kami mengidentifikasikan setidaknya ada 8 

faktor penting yang harus dipertimbangkan guna mendukung kesuksesan penerapan smart tourism di 

kawasan pariwisata Danau Toba. Sebagaimana yang dideskripsikan pada gambar 2, 8 faktor tersebut terdiri 

dari: pemasaran aktif, massif, dan terstruktur; integrasi manajemen ekosistem smart tourism berkualitas; 

dukungan, komitmen dan peran aktif pengunjung; dukungan komitmen, dan peran aktif pengelola; teknologi 

mumpuni; tata kelola dan keamanan informasi digital; manajemen program dan portfolio yang baik dan 

sistematis; pendanaan yang cukup, konsisten, dan berlanjut. Di antara 8 faktor tersebut, kami beragumentasi 
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bahwa peran aktif pemerintah dan swasta menjadi kunci pemicu awal kesuksesan penerapan smart tourism 

Danau Toba, terutama yang berkaitan dengan pendanaan, manajemen operasi, pemasaran, dan dukungan 

serta komitmen dari pengelola dan turis itu sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 1. Usulan aplikasi smart tourism yang dapat diterapkan di kawasan pariwisata Danau Toba 
 

Tantangan terbesar adalah terkait dengan pendanaan. Meskipun pemerintah sudah menggelontorkan 

banyak dana untuk meningkatkan infrastruktur kawasan Danau Toba (Beritasatu, 2016), berapa banyak dana 

yang benar-benar dipakai? Dan, berapa banyak dana yang dikorupsi? Tantangan lainnya terkait dengan 

manajemen operasional smart tourism yang mungkin kurang diperhatikan oleh pelaksana di lapangan, 

misalnya: pegawai negeri sipil, karyawan lepas, penduduk lokal, dan lain-lain. Ekosistem smart tourism 

mungkin saja dapat diimplementasikan, namun apabila ekosistem tersebut tidak dioperasikan dan dirawat 

dengan baik, aplikasi smart tourism yang telah dimplementasi tersebut tidak akan bertahan lama. Tantangan 

selanjutnya adalah mengenai efektivitas pemasaran. Tujuan utama dari pemasaran adalah memperkenalkan 

para turis, baik domestik maupun mancanegara, terhadap manfaat smart tourism dan sekaligus menjadikan 

Danau Toba sebagai smart tourism destination. Kami berpendapat bahwa hal ini tidaklah mudah dilakukan 

karena adanya kompetitor dari negara-negara lain yang menerapkan smart tourism dan juga “kelemahan” 

brand image Indonesia yang secara umum masih dianggap sebagai negara berkembang. 

Tantangan besar lainnya adalah dukungan dari pengelola dan para turis itu sendiri. Ekosistem smart 

tourism yang sukses harus secara aktif didukung oleh banyak stakeholders terkait, misalnya pemerintah lokal 
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dan pusat, swasta, bisnis lokal, penduduk lokal, travel agent, pengembang ekosistem smart tourism, dan lain-

lain. Peran aktif turis untuk berkolaborasi dengan pengelola sangat diperlukan untuk menyukseskan smart 

tourism. Sebaik apapun ekosistem smart tourism yang telah dimplementasikan, akan menjadi percuma 

bilamana aplikasi smart tourism tersebut tidak digunakan/dipakai secara aktif oleh para turis. Bagaimana 

memupuk komitmen dan kolaborasi antara turis dan pengelola akan menjadi tantangan tersendiri bagi 

pengelola, khususnya BOPKPDT. Secara umum, 8 faktor yang disebutkan di atas dapat dijadikan tantangan-

tantangan yang harus diatasi dengan baik oleh pihak-pihak terkait untuk menyukseskan smart tourism Danau 

Toba.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Faktor-faktor kesuksesan smart tourism 

 

KESIMPULAN 

  Studi kepustakaan menunjukan bahwa teknologi informasi dan komunikasi melalui konsep smart 

tourism dapat dimanfaatkan secara optimal untuk membantu meningkatkan nilai turisme di suatu kawasan 

daerah pariwisata. Sejalan dengan inisiatif pemerintah melalui pembentukan KEKP dan BOPKPDT, kami 

mengusulkan agar pemerintah dapat sesegera mungkin mengadopsi konsep smart tourism untuk 

meningkatkan potensi pariwisata kawasan Danau Toba secara lebih baik. Melalui makalah singkat ini, kami 

mendeskripsikan beberapa contoh aplikasi smart tourism yang kemungkinan dapat diimplementasikan di 

daerah kawasan pariwisata Danau Toba. Selain itu, makalah ini juga telah mengidentifikasikan faktor-faktor 

yang berkaitan secara langsung dengan kesuksesan penerapan ekosistem smart tourism beserta kemungkinan 

tantangan-tantangan yang akan mungkin dihadapi. Kami berharap makalah ini dapat menjadi pertimbangan, 

kajian, dan masukan awal, khususnya bagi BOPKPDT mengenai pentingnya penerapan smart tourism. 
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